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Skrining komponen bioaktif ekstrak bambu laut (Isis hippuris) dari perairan Sulawesi Tengah

Screening bioactive components of sea bamboo (Isis hippuris) extract from Central Sulawesi

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 5 (1), 2022, 1-9

Bambu laut (Isis hippuris) merupakan salah satu organisme laut penyusun ekosistem terumbu karang yang
dilaporkan berpotensi sebagai sumber bahan bioaktif. Bambu laut mengandung bioaktif polioksigenasi steroid,
hidrokarbon, fenol dan asam lemak. Penelitian ini bertujuan mengonfirmasi komponen bioaktif dari ekstrak
bambu laut. Sampel bambu laut dikoleksi dari perairan Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah, dengan kondisi
cuaca cerah. Pada sampel bambu laut dilakukan proses ekstraksi (maserasi MeOH : DCM), skrining komponen
bioaktif (metode Harborne), dan determinsi kandungan total alkaloid (ekuivalen kafein - CE), fenol (ekuivalen
asam galat - GAE), flavonoid (ekuivalen kuersetin - QE), dan steroid (ekuivalen kolesterol - ChE). Hasil skrining
komponen bioaktif menunjukkan ekstrak bambu laut (I. hippuris) mengandung sejumlah komponen alkaloid,
fenol, steroid dan flavonoid. Ekstrak bambu laut mengandung alkaloid 11,61 ± 0,24 mg CE.g-1 ekstrak kering;
fenol sebesar 18,92 ± 0,24 mg GAE.g-1 ekstrak kering; flavonoid sebesar 21,24 ± 0,28 mg QE.g-1 ekstrak kering;
dan steroid sebesar 36.94 ± 1.39 mg ChE.g-1 ekstrak kering. Penelitian ini mengonfirmasi keberadaan komponen
bioaktif ekstrak bambu laut (I. hippuris) yang dikoleksi dari perairan Sulawesi Tengah. Hasil skrining komponen
bioaktif menunjukkan kehadiran komponen alkaloid, fenol, steroid dan flavonoid. Oleh karena itu, perlu
diidentifikasi lebih lanjut senyawa bioaktif (diduga turunan steroid, alkaloid dan fenolik) yang terkandung dari
ekstrak bambu laut.

KATA KUNCI: Alkaloid; Fenol; Flavonoid; Steroid

Sea bamboo (Isis hippuris) is one of the marine organisms that make up coral reef ecosystems which was
reported to have potential as a source of bioactive materials. Sea bamboo contains bioactive polyoxygenated
steroids, hydrocarbons, phenols, and fatty acids. This study aims to confirm the bioactive components of sea
bamboo extract as a pharmaceutical raw materials. The sea bamboo was collected from the waters of Donggala,
Central Sulawesi, during sunny weather conditions. The sea bamboo samples were extracted with MeOH : DCM
(maceration), screening for bioactive components (Harborne method), and determination of the total of alkaloids
(caffeine equivalent - CE), phenol (gallic acid equivalent - GAE), flavonoids (quercetin equivalent - QE), and
steroids (Cholesterol equivalent - ChE). The screening for bioactive components showed that sea bamboo
extracts (I. hippuris) contain alkaloids, phenols, steroids, and flavonoids. Sea bamboo extracts contain alkaloids
of 11.61 ± 0.24 mg CE.g-1 dry extract; phenol at 18.92 ± 0.24 mg GAE.g-1 dry extract; flavonoids of 21.24 ±
0.28 mg QE.g-1 dry extract; and steroids of 36.94 ± 1.39 mg ChE.g-1 dry extract. This study confirmed the
presence of bioactive components of sea bamboo extract (I. hippuris) collected from Central Sulawesi. The
screening of bioactive components showed the presence of alkaloid, phenol, steroid, and flavonoid components.
Therefore, bioactive compounds (suspected to be steroid, alkaloid and phenolic derivatives) contained in sea
bamboo extracts need to be further identified.
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Repka Natalia, Rizky Muliani Dwi Ujianti, Iffah Muflihati, dan Rini Umiyati (Universitas PGRI Semarang)

Pengaruh jenis pati dan konsentrasi keragenan terhadap karakteristik fisikokimia bakso ikan (Pangasius
hypophthalmus)

Effect of starch type and carrageenan concentration on physicochemical characteristics of catfish meat-
balls (Pangasius hypophthalmus)

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 5 (1), 2022, 11-16

Ikan Patin (Pangasius hypophthalmus) merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang ketersediaannya melimpah
dan harganya terjangkau. Ikan patin dapat menjadi alternatif sumber protein hewani pengganti daging sapi pada
pembuatan bakso. Karakteristik bakso dapat dipengaruhi oleh komposisi bahan penyusunnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi jenis pati (tapioka, sagu, maizena) dan konsentrasi karagenan (0%,
1%, 2% dan 3%) terhadap karakteristik fisikokimia bakso ikan patin. Metode penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap. Analisis fisikokimia meliputi: kadar air, lemak, dan protein, serta dilakukan pula analisis terstur
yaitu: cohessivenes dan hardness. Hasil analisis kadar air berkisar antara 68.28-71.33%, kadar lemak 6.68-10.84%,
kadar protein 7.52-9.85 Nilai cohessivenes dengan rata-rata paling tinggi terdapat pada jenis pati tapioka dengan
konsentrasi karagenan 0%-2%. %, Rata-rata peningkatan nilai hardness paling tinggi terdapat pada perlakuan pati
sagu pada konsentrasi karagenan 0%-2%. Hasil terbaik pada perlakuan pati maizena dengan konsentrasi karagenan
3%.

KATA KUNCI: ikan patin; karagenan; pati

Catfish (Pangasius hypophthalmus) is a type of ‘freshwater’ fish that has abundant availability and affordable
prices. Catfish can be used as an alternative source of animal protein as a substitute for beef in the manufacture
of meatballs. Characteristics of meatballs can be influenced by the composition of their ingredients. This study
aims to determine the effect of variations in starch types (tapioca, sago, cornstarch) and carrageenan concentrations
(0%, 1%, 2%, and 3%) on the physicochemical characteristics of catfish meatballs. The research method uses a
Completely Randomized Design. The physicochemical analysis includes water content, fat, and protein, as well as
structured analysis: cohesiveness and hardness tests. The results of analysis of water content ranged from 68.28-
71.33%, fat content from 6.68-10.84% and protein content from 7.52-9.85 Cohessivenes value with the highest
average was found in tapioca starch type with carrageenan concentration 0%-2%. %, the highest average increase
in hardness values   was found in the treatment of sago starch at a carrageenan concentration of 0%-2%. The best
results in the treatment of corn starch with concentration carrageenan 3%.
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I Putu Sugiana, Elok Faiqoh, dan Dwi Budi Wiyanto (Bali Research Center)

Struktur komunitas mikroalga epifit pada substrat buatan di perairan Pulau Serangan, Bali

Community structure of epiphyte microalgae on artificial substrate in Serangan Waters, Bali

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 5 (1), 2022, 17-25

Mikroalga epifit merupakan organisme yang berperan penting sebagai produsen di lingkungan perairan.
Organisme ini hidup menempel selamanya pada suatu substrat sehingga dapat menjadi bioindikator kesehatan
lingkungan. Penelitian ini bertujuan mengetahui struktur komunitas mikroalga epifit dan hubungannya dengan
parameter lingkungan. Metode substrat buatan digunakan sebagai media tempat menempel mikroalga epifit,
yang kemudian dianalisis indeks struktur komunitasnya. Struktur komunitas mikroalga epifit terdiri dari kelimpahan,
keanekaragaman, keseragaman dan dominansi, sedangkan parameter perairan diukur yakni suhu, pH, salinitas,
total padatan terlarut, nitrat dan fosfat. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kelimpahan mikroalga epifit yakni
112,62 ± 230,25 sel/mm2 dan 50,77 ± 85,34 sel/mm2 berturut-turut pada substrat kasar dan halus. Secara
keseluruhan, nilai indeks keanekaragaman mikroalga epifit termasuk dalam kategori sedang, indeks keseragaman
kategori tinggi dan indeks dominansi rendah. Salinitas dan fosfat merupakan parameter yang berhubungan
signifikan dengan kelimpahan mikroalga epifit. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa kondisi perairan di Pulau
Serangan masih tergolong bagus bagi pertumbuhan mikroalga epifit.

KATA KUNCI: Mikroalga epifit; struktur komunitas; Pulau Serangan

Epiphytic microalgae are organisms that play an important role as producers in aquatic environments. These
organisms are forever attached to substrates and their presence have been used as bioindicators of environmental
health. This study was aimed to determine the community structure of the epiphytic microalgae and its relationship
with environmental parameters. Epiphytic microalgae samples were collected using artificial substrate methods
and analyzed to determine the community structure index value. Epiphytic microalgae community structure
consisted such as: abundance, diversity, uniformity and dominance, while the water parameters measured were
temperature, pH, salinity, total dissolved solids, nitrate and phosphate. The results showed that the average of
epiphytic microalgae abundance was 112.62 ± 230.25 cells/mm2 and 50.77 ± 85.34 cells/mm2, respectively on
coarse and fine substrates. Overall, the epiphytic microalgae diversity index value was in the medium category,
the uniformity index was in the high category and the dominance index was in the low category. Salinity and
phosphate are parameters that were significantly correlated to the abundance of epiphytic microalgae. The
results indicated that the water conditions on Serangan Island were still relatively good for the growth of
epiphytic microalgae.

KEYWORDS: Epiphytic microalgae; community structure; Serangan Island



Muhammad Alfid Kurnianto dan Hadi Munarko (Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jawa Timur)

Pengaruh penambahan kultur starter dan metabolit Lactobacillus casei terhadap mutu
mikrobiologi sosis fermentasi ikan patin (Pangasius sp.)

Effect of bacterial cultures and metabolites addition from Lactobacillus casei on microbiologycal
quality of pangasius fish (Pangasius sp.) fermented sausage

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 5 (1), 2021, 27-37

Sosis fermentasi ikan patin merupakan salah satu bentuk diversifikasi produk olahan ikan patin yang dibuat
dengan teknologi fermentasi menggunakan bakteri asam laktat (BAL). Penambahan starter BAL pada pengolahan
sosis fermentasi biasanya dilakukan untuk menghasilkan produk yang terstandar dan aman. Penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi pengaruh penambahan kultur bakteri dan metabolit hasil produksi Lactobacillus casei
secara individu dan campuran terhadap mutu dan keamanan mikrobiologi sosis fermentasi ikan patin. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa produk sosis fermentasi ikan patin memiliki pH dan aktivitas air (aw) dengan
rentang 4,42 – 4,73 dan 0,967 – 0,978. Pemberian perlakuan secara signifikan mempengaruhi mutu mikrobiologi
sosis fermentasi ikan patin. Perlakuan penambahan BAL maupun kombinasi BAL dan metabolit setelah pematangan
28 hari memiliki kandungan angka lempeng total (ALT) dan total Enterobacteriaceae tidak berbeda nyata, serta
tidak ditemukan cemaran E. coli dan Salmonella sp. Sementara itu, perlakuan penambahan metabolit memiliki
ALT dan BAL terendah, serta ditemukan cemaran E. coli pada produk setelah pematangan 28 hari. Perlakuan
kombinasi BAL dan metabolit merupakan perlakuan terbaik karena mampu menjaga produk tetap memenuhi
standar keamanan mikrobiologi sosis hingga masa pematangan selesai dengan kandungan BAL tertinggi.

KATA KUNCI: Bakteri asam laktat; produk fermentasi ikan; metabolit bakteri; keamanan pangan;

mutu mikrobiologis

Pangasius fish fermented sausage is one of the pangasius fish product diversification made by fermentation
technology using lactic acid bacteria (LAB). The addition of LAB cultures on the fermented sausage processing
is usually applied to meet the standard and safety of the product. This study aimed to evaluate the effect of
adding bacterial cultures and metabolites produced by Lactobacillus casei both individually and in combination
on the quality and microbiological food safety of pangasius fish fermented sausage. The results showed that the
pangasius fish fermented sausage had pH and aw in the range of 4.42 – 4.73 and 0.967 – 0.978, respectively. The
treatments significantly affected the microbiological quality of fermented Pangasius fish sausage. Total plate
count (TPC) and total Enterobacteriaceae of fermented sausage treated with LAB or the combination of LAB and
metabolites after 28 days ripening were not significantly different, while E. coli and Salmonella sp. contamination
were not detected. Meanwhile, the treatment of metabolites had the lowest TPC and LAB content, and E. coli
contamination was found in the product after 28 days of ripening. The treatment of a combination of LAB and
metabolites is chosen as selected treatment because it was able to maintain the product in compliance with the
microbiological safety standards of sausages until the ripening period is complete with the highest LAB content.

KEYWORDS:  Lactic acid bacteria; fish fermented product; bacterial metabolit; food safety;
microbiology quality
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Jaulim Sirait, Yuliati H Sipahutar, Tatty Yuniarti, Aghitia Maulani, dan Anugrah Bertiantono (Politeknik Ahli Usaha
Perikanan)

Komposisi kimia ikan gulamah (Pseudocienna amovensis) asin kering dengan perbedaan kadar garam

Chemical composition of dried salted gulamah fish (Pseudocienna amovensis) with differences in salt
content

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 5 (1), 2022, 39-46

Ikan asin adalah hasil pengawetan ikan dengan menambahkan garam yang dilanjutkan pengeringan, untuk
memperpanjang umur simpan serta membuat aroma, tekstur dan rasa yang khas. Ikan Gulamah (Pseudocienna
amovensis) adalah salah satu hasil tangkapan nelayan di pesisir Kabupaten Tangerang,yang dijadikan bahan
baku untuk membuat ikan asin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik kimia ikan Gulamah asin
dengan perbedaan kadar garam 10%, 15%, 20% dan 25%. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan analisis ANOVA, dilanjutkan  dengan uji Tukey bila ada yang berbeda. Hasil analisis kimia ikan
Gulamah asin dengan penambahan kadar garam 10%, 15%, 20% dan 25%, menghasilkan kadar air 32,45%;
26,60%; 24,35%; 21,82%, kadar abu 10,21%; 9,65%; 10,11%; 9,19%, kadar lemak 6,88%; 7,65%; 9,34%; 10,81%,
kadar protein 39,56%; 45,18%; 51, 61%, 55,26% dan kadar garam 8,12%; 13,22%; 15,17%; 18,64%. Uji kimia
menunjukkan bahwa kadar garam yang ditambahkan hasilnya berbeda nyata pada kadar air, kadar lemak, kadar
protein dan kadar garam, namun tidak berbeda nyata pada kadar abu. Semakin banyak kadar garam ditambahkan
membuat kadar air semakin menurun dan semakin bertambah naik kadar lemak dan protein.

KATA KUNCI: Ikan Gulamah (Pseudocienna amovensis); komposisi kimia; mutu; penggaraman

Salted fish is the result of fish preservation by adding salt and drying, to extend shelf life and create a
distinctive aroma, texture and taste. Gulamah Fish (Pseudocienna amovensis) is one of the fish caught by
fishermen on the coast of Tangerang Regency, which is used as raw material for processing salted fish.
This research is to see the chemical characteristics, by adding salt content of 10%, 15%, 20% and 25%, The
research method used a Randomized Block Design and ANOVA analysis, followed by the Tukey test if there
were differences. Chemical analysis result addition of 10%, 15%, 20% and 25%, resulted in a water content
of 32.45%; 26.60%; 24.35%; 21.82%, ash content 10.21%; 9.65%; 10.11%; 9.19%, fat content 6.88%; 7.65%;
9.34%; 10.81%, protein content 39.56%; 45.18%; 51. 61%, 55,26% and a salt content of 8.12%; 13.22%;
15.17%; 18.64%. Chemical test showed that the added salt content was significantly different in water
content, fat content, protein content and salt content, but not significantly different in ash content. The
more salt content is added, water content decrease and the fat and protein content increase.

KEYWORDS: Gulamah Fish (Pseudocienna amovensis); chemical composition; quality; salting.

JURNAL KELAUTAN DAN PERIKANAN TERAPAN (JKPT)

Volume 5 Nomor 1, 2022p-ISSN 1410-7694
e-ISSN 2654-9581

Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak dapat dicuplik tanpa ijin dan biaya



Aef Permadi, Resmi R Siregar, Widi Astuti, Niken Dharmayanti, I Ketut Sumandiarsa, Mohammad Sayuti,
Siti Zachro Nurbani, Nofi Sulistyo Rini, dan Yudi Prasetyo Handoko (Politeknik Ahli Usaha Perikanan)

Karakteristik mutu minyak ikan bandeng dengan penambahan antioksidan bht dan asam
askorbat dalam makro kapsul

Quality characteristics of milkfish oil with the addition of antioxidant bht and ascorbic acid in the
macro capsules

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 5 (1), 2022, 47-53

Ikan Bandeng merupakan ikan yang populer dikalangan masyarakat karena memiliki citarasa yang gurih dan
enak. Ikan Bandeng mengandung 20,53% protein dan 6,73% lemak, sehingga digolongkan sebagai ikan berprotein
tinggi dan berlemak sedang . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan antioksidan BHT
0,02% dan BHT + Asam askorbat (3:1) dengan konsentrasi 0,02% terhadap mutu minyak ikan bandeng. Minyak
Ikan bandeng yang telah dikapsul, disimpan pada suhu ruang dan dilakukan pengujian mutu yang meliputi
pengujian Asam Lemak Bebas, Bilangan Peroksida, Bilangan Iod. Pengujian Asam Lemak Bebas (ù-3,6 dan 9),
Bilangan Peroksida, dan Bilangan Iod dilakukan setiap 4 hari sekali. Hasil pengamatan mutu minyak ikan selama
56 hari yang meliputi pengujian Kandungan Asam Lemak Bebas di peroleh data bahwa kenaikan yang sama
terjadi pada tiga perlakuan hingga hari ke-24, sedangkan minyak ikan dengan penambahan BHT 0,02% mengalami
laju kenaikan yang lebih lambat daripada minyak ikan dengan penambahan antioksidan BHT + Asam askorbat.
Bilangan peroksida pada ketiga perlakuan mengalami trend kenaikan yang berbeda pada minyak ikan penambahan
BHT 0,02% masih memenuhi standar hingga hari ke-24 sedangkan pada minyak ikan dengan penambahan
antioksidan BHT + Asam askorbat hanya memenuhi standar hingga hari ke-12, sedangkan pada minyak ikan
tanpa penambahan antioksidan 0% (kontrol) sudah mengalami kenaikan sejak penyimpanan pada hari ke-4.
Bilangan Iod pada ketiga perlakuan tidak menunjukan perbedaan baik pada minyak ikan BHT 0,02%, BHT + Asam
askorbat maupun minyak ikan 0% (kontrol).

KATA KUNCI: Mutu; antioksidan; asam lemak; penyimpanan

Milkfish is one of the popular fish because of delicious taste. According to the USDA National Nutrient database
for Standard Reference, Milkfish contain 20.53% protein and 6.73% lipid, so it is classified as a high protein fish.
The purpose of the study is to determine the effect of adding antioxidant BHT and BHT + 0.02% ascorbic acid (3:
1) at a concentration of 0.02% to the fish oil quality. From the observation of fish oil quality during  56 days stored
in room temprature shown that Free Fatty Acid Content increase at the same rate for three treatment until the
24th day, while FFA in fish oil with the addition of BHT 0.02% has increased but slower than fish oil with the
addition of antioxidant BHT + ascorbic acid. Peroxide value for three treatment has increased in distinct trend
for fish oil with the addition 0.02% BHT still meet the standard until the 24th day while the fish oil with the addition
of antioxidant BHT + Ascorbic acid still meet the standard until the 12th day, and for the fish oil without the
addition of antioxidants (control) has increased since the 4th day of storage. Iodine value shown that there is no
differences between all treatment (fish oil with 0.02% BHT, ascorbic acid and BHT + and fish oil control).

KEYWORDS: Quality; antioxidant; fatty acid; storage
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Rendy Setiawan, Retno Wimbaningrum, Arif Mohammad Siddiq, Arif Pratiwi, dan Hanif Roudhatul Firdausiyah
(Universitas Jember)

Preferensi tipe substrat dan kepadatan populasi Ophiomastix annulosa (Muller & Troschel, 1842) di
ekosistem intertidal Pantai Bilik Taman Nasional Baluran

Type of substrate preferences and density of ophiomastix annulosa (Muller & Troschel, 1842) at
intertidal ecosystem Bilik Coast Baluran National Park

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 5 (1), 2022, 39-46

Spesies bintang mengular Ophiomastix annulosa termasuk dalam kelas Ophiuroidea yang berperan penting
dalam ekosistem sebagai pemakan detritus dan partikel – partikel kecil yang berasal dari subtrat (surface deposit
feeder). Spesies ini mampu hidup dan menempati berbagai habitat dengan tipe substrat berupa karang hidup,
karang mati, pecahan karang, dan daerah lamun. Tipe substrat tersebut dapat ditemukan di Pantai Bilik Taman
Nasional Baluran (TNB). Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan preferensi tipe substrat dan kepadatan
populasi O. annulosa. Penelitian ini menggunakan metode jelajah terstruktur dengan analisis data penilaian tipe
substrat berdasarkan kode bentik (benthic code) dan menghitung kepadatan dari O. annulosa. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa spesies O. annulosa banyak ditemukan pada tipe substrat karang mati (91.5%) dan karang
masif (5.82%) dengan kepadatan tergolong rendah yaitu 0.0089 individu/m².

KATA KUNCI: Ophiomastix annulosa; Tipe substrat; Taman Nasional Baluran

Ophiomastix annulosa consists to classes Ophiuroidea which has a function as surface deposit feeder. This
Species can be live in various habitat with substrate type like massive coral, dead coral, rubbles, and lamun area.
Substrate type like that can be found in Bilik beach baluran national park. The purpose of this study was to
determine the preferences of substrate type and density population of O. annulosa. this experiment use structural
adventure method with analitical data substrate type and count the density of O. annulosa. The value of this
experiment show that o annulosa dominant found in dead coral (91.5%) and massive coral (5.82%) with low
density 0.0089 ind/m².

KEYWORDS: Ophiomastix annulosa, Type of substrate, Baluran National Park
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Danu Sudrajat, Muhammad Handri, Muhammad Hery Riyadi Alauddin, Hery Choerudin, Eli Nurlaela, dan Jaulim
Sirait  (Politeknik Ahli Usaha Perikanan)

Zona aman pemasangan atraktor cumi-cumi

Safety zone installation of squid attractors

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 5 (1), 2022, 65-73

Pembuatan atraktor cumi-cumi harus memperhatikan arus yang bekerja baik secara vertikal maupun horizontal
dengan kecepatan maksimal 5 knot sebagaimana arus yang sesuai dengan kondisi cumi-cumi bertelur. Selanjutnya
hasil perhitungan tersebut akan disesuaikan dengan hasil perhitungan daya tahan statis yang telah dibuat,
sehingga kinerja atraktor dapat maksimal. Kecepatan arus maksimal yang dapat ditahan agar atraktor cumi-cumi
tersebut tetap berdiri/tidak terguling disebut zona aman penempatan atraktor cumi-cumi di perairan. Tujuan
penelitian ini adalah menentukan zona aman peletakan atraktor cumi-cumi di perairan terhadap masing-masing
tipe atraktor cumi-cumi. Perhitungan daya tahan statis atraktor cumi-cumi dalam penelitian ini menggunakan 2
(dua) buah tipe atraktor cumi-cumi. Tipe pertama disebut  Tipe 1 yaitu atraktor cumi-cumi pada bagian atas dan
sisi kiri dan kanannya sedangkan tipe kedua disebut Tipe 2 hanya pada bagian atasnya saja yang diberikan
penutup jaring waring PE 40%. Waktu pertama kali ditempatkan dalam perairan digambarkan dengan t0, sedangkan
t1 adalah yang telah ditempatkan selama 2 (dua) bulan. Atraktor cumi-cumi Tipe 2 perhitungan F dan Cd akan
mengikuti perhitungan sebagai terumbu yang mana dilakukan dengan mengikuti prosedur Nakamura. Selanjutnya
untuk Tipe 1 perhitungan jaring F dan Cd mengacu pada Puspito yaitu untuk rumus tahanan jaring dengan Cd
jaring sebesar 1,4. Hasil perhitungan tersebut menyatakan zona aman peletakan atraktor cumi-cumi di perairan
Tipe 1 untuk t0 pada 0,37 m/s dan t1 pada 0,27 m/s, sedangkan Tipe 2 untuk t0 pada 1,34 m/s dan t1 pada 1,26
m/s.

KATA KUNCI: Atraktor cumi-cumi; zona aman

The manufacture of squid attractors must pay attention to currents that work both vertically and horizontally
with a maximum speed of 5 knots as the current is in accordance with squid laying eggs. Furthermore, the results
of these calculations will be adjusted to the results of the calculation of the static endurance that has been made,
so that the performance of the attractor can be maximized. The maximum current speed that can be restrained
so that the squid attractor remains standing/slipping is called the safety zone for placing the squid attractor in
the waters. The purpose of this study was to determine the safety zone for placing squid attractors in the waters
for each type of squid attractor. Calculation of squid attractor static resistance in this study used 2 (two) types of
squid attractor. The first type is called Type 1, which is a squid attractor on the top and the left and right sides,
while the second type is called Type 2, only on the top that is given a 40% PE net cover. The time it was first placed
in the waters is represented by t0, while t1 is the one that has been placed for 2 (two) months. Type 2 squid
attractor calculations for F and Cd will follow the calculation as reef which was carried out following the Nakamura
procedure. Furthermore, for Type 1, the calculation of nets F and Cd refers to Puspito, with a net Cd of 1.4. The
results of these calculations indicate the safety zone for placing squid attractors in Type 1 waters for t0 at 0.37 m/
s and t1 at 0.27 m/s, while Type 2 is for t0 at 1.34 m/s and t1 at 1.26 m/s.

KEYWORDS: safety zone; squid attractor

JURNAL KELAUTAN DAN PERIKANAN TERAPAN (JKPT)

Volume 5 Nomor 1, 2022p-ISSN 1410-7694
e-ISSN 2654-9581

Kata kunci bersumber dari artikel. Lembar abstrak dapat dicuplik tanpa ijin dan biaya



Hery Choerudin, Eddy Sugriwa Husein, Muhammad Muhammad, Eli Nurlaela, Muhammad Yusuf Annur, Afriana Kusdinar,
Robet Perangin-angin, Rahmat Mualim, Talim Sumarno, Goenaryo Goenaryo, dan Aman Saputra  (Politeknik Ahli Usaha
Perikanan)

Pengaruh waktu operasi terhadap komposisi hasil penangkapan ikan pukat cincin di Perairan Sabang
Provinsi Aceh

The influence of operating time on the composition of the fishing of purse seine in Sabang, Aceh

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 5 (1), 2022, 75-81

Pukat cincin adalah alat tangkap ikan pelagis yang produktif dan banyak digunakan oleh nelayan Desa Pasiran
Kabupaten Sabang Provinsi Aceh. Operasi penangkapan ikan dengan pukat cincin dilakukan pada periode siang
dan malam hari. Perbedaan waktu operasi penangkapan ikan ini perlu dianalisis lebih lanjut untuk meningkatkan
produktivitas penangkapan ikan agar keuntungan optimal dan berkelanjutan. Metode penelitian yang digunakan
berbasis non eksperimental dengan pendekatan penelitian kasus terhadap unit penangkapan pukat cincin harian
yang berbasis di PPI Pasiran. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menentukan volume dan komposisi
setiap jenis hasil tangkapan pukat cincin berdasarkan waktu pengoperasian siang dan malam hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah ikan hasil tangkapan dan produktivitas penangkapan ikan lebih tinggi pada malam
hari yang memperoleh hasil penangkapan ikan 23.189 kg dengan produktivitas penangkapan ikan sebesar 748
kg/haul, sedangkan pada siang hari jumlah ikan hasil tangkap 16.742 kg dengan produktivitas penangkapan ikan
sebesar 197 kg/haul. Komposisi hasil penangkapan ikan terdiri dari Madidihang pada malam hari 15,31% dan
pada siang hari tidak tertangkap, Cakalang siang hari 21 % malam hari 23,28 %, Layang siang hari 11,23 % malam
hari 11,15%, Tongkol siang hari 38,50 % malam hari 41,72%, Cumi-cumi pada malam hari 1,86% dan pada siang
hari tidak tertangkap, Kembung siang hari 21,71 % malam hari 6,68 %, Tenggiri siang hari 7,56 % dan pada malam
hari tidak tertangkap.

KATA KUNCI: Pukat Cincin; Ikan Pelagis; Komposisi Ikan Hasil Tangkapan

The purse seine is productive pelagic fishing gear and is widely used by fishermen from Pasiran Village, Sabang
Regency, Aceh Province. Fishing operations with ring trawls are carried out during the day and night periods.
This difference in fishing operation time needs to be analyzed further to increase fishing productivity so that
profits are optimal and sustainable. The research method used is non-experimental based with a case study
approach to daily purse seine fishing units based in PPI Pasiran. The data were analyzed descriptively quantitatively
to determine the volume and composition of each type of purse seine catch based on the operating time of day
and night. The results showed that the number of fish caught and the productivity of fishing was higher at night
which caught 23,189 kg of fish with a fishing productivity of 748 kg/haul, while during the day the number of
fish caught was 16,742 kg with a fishing productivity of 197. kg/haul. The composition of the catch consisted of
yellowfin tuna at night 15.31% and not caught during the day, skipjack skipjack 21% at night 23.28%, kite 11.23%
at night 11.15%, tuna during the day 38.50% at night 41.72%, Squid at night 1.86% and not caught during the day,
Bloating during the day 21.71% at night 6.68% , Mackerel during the day 7.56% and at night not caught.

KEYWORDS: Purse Seine, Pelagic Fish, Composition of Captured Fish
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Pengaruh penambahan bawang putih dan bawang hitam pada pakan terhadap kelangsungan hidup ikan
lele

Impact of additional onion and black garlic on fish feed to the life sustainability of lele

Jurnal Kelautan dan Perikanan Terapan (JKPT) 5 (1), 2022, 83-88

Bawang putih dan bawang hitam merupakan salah satu tanaman herbal yang dapat menurunkan kadar kolestrol,
penawar racun, anti bakteri, anti jamur, anti parasit, dan pengikat radikal bebas. bawang putih dan bawang hitam
mengandung zat alisin yang memiliki fungsi sebagai antibakterial, penghilang rasa nyeri, serta memaju pergerakan
alat pencernaan serta memperlancar pengeluaran enzim yang bermanfaat untuk mencernakan makanan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aplikasi penambahan ekstrak bawang putih dan bawang hitam dapat meningkatkan
produksi budidaya ikan lele. perlakuan yang digunakan pada penelitian ini yaitu P1 (tanpa penambahan ekstrak
bawang putih dan bawang hitam), P2 (penambahan ekstrak bawang putih 10 mL/kg) dan P3 (penambahan
ekstrak bawang hitam 10 mL/kg). ikan yang digunakan pada penelitian ini benih lele ukuran 6-8 cm dengan padat
tebar 100 ekor/m2. selama pemeliharaan 30 hari, benih ikan lele diberikan pakan dengan frekuensi pemberian
pakan sebanyak 2 kali sehari pagi dan sore hari. Hasil penelitian menunjukan pertumbuhan harian ikan didapati
P1 3,2 %, P2 3,5% dan P3 3,3%. Penambahan ekstrak bawang putih pada pakan memberikan hasil terbaik dengan
pertumbuhan panjang 5,08 cm dan berat 7,22 g, FCR 1,07 serta nilai sintasan 100%. Kualitas air pada ketiga
perlakuan selama pemeliharaan adalah suhu 26,4 – 29 OC dan pH sebesar 7 – 7,5.

KATA KUNCI: ekstrak bawang hitam; ekstrak bawang putih; ikan lele; pertumbuhan

White garlic and black garlic are herbal plants that can reduce cholesterol levels, antidote, anti-bacterial, anti-
fungal, anti-parasitic, and free radical scavengers. White garlic and black garlic contain allicin which has a
function as an antibacterial, pain reliever, and promotes the movement of the digestive tract and facilitates the
production of enzymes used to digest food. This study aims to determine the application of addition white garlic
and black garlic extracts to increase the production of catfish culture. The treatments used in this study were P1
(control), P2 (addition of white garlic extract 10 mL/1 kg of feed) and P3 (addition of black garlic extract 10 mL/
1 kg of feed). The fish used were catfish seeds measuring 6-8 cm with a stock density of 100 fish/m2. Catfish seeds
were reared for 30 days and given feed with a frequency of feed 2 times a day in the morning and evening. The
results showed the daily growth of fish, namely P1 3.2%, P2 3.5% and P3 3.3%. The addition of white garlic extract
to the feed gave the best results with a length growth of 5.08 cm and a weight of 7.22 g, FCR 1.07 and a survival
value of 100%. The water quality in the three treatments during maintenance was a temperature of 26.4 – 29 OC
and a pH of 7 – 7.5.

KEYWORDS: black garlic extract; catfish; growth; white garlic extract
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Tabel 1. Hasil tangkapan berdasarkan ukuran mata pancing 16
Table 1. Catch based on the size of hook 16

No Spesies 
Ukuran mata pancing 16 

Total Karet Pentil Kain Kaca 
Merah Kuning Merah Kuning 

1 Kembung 100 85 215 220 620 
2 Selar Bentong 326 292 213 214 1045 
3 Layang 165 160 111 120 556 
4 Layang Ekor Merah 163 160 113 111 547 
5 Selar Kuning 223 217 119 131 690 

Total 977 914 771 796 3458 
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